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dalam komunikasi harus ada pengertian yang sama pada kedua belah pihak yaitu komunikator dan komunikan dalam memaknai pesan (Mulyana,2002:41.)
Carl .I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya ilmu komunikasi teori dan praktek mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (communicatess).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan). 
(Effendy, 2002: 49)

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa:

“In the main, communication has as its central interest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya) (Effendy, 2002: 49) 


Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 

           B. Proses komunikasi

Sebuah komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh Rosady Ruslan bahwa: 

“Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak” (Ruslan, 1999: 69). 

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:

1. Proses komunikasi secara primer


Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Hal ini jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal yang konkret maupun yang abstrak dan bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).
2. Proses komunikasi secara sekunder


Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
       C. Tujuan Komunikasi
 Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan social (social change). (Effendy, 2003: 8)

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara Hafied dalam bukunya pengantar ilmu komunikasi adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).
b. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Hafied, 2002: 22)
           D. Komunikasi Massa


Berbicara mengenai komunikasi massa tidak mungkin terlepas dari media massa, karena komunikasi massa hanya dapat dilakukan melalui media massa. Adapun yang dimaksud dengan media massa di sini adalah media massa modern, misalnya radio, televisi, film, dan media cetak.  

Sebagai salah satu produk teknologi, media massa turut mewarnai kehidupan masyarakat. Media massa terdapat dimana-mana disekitar kita. Hidup satu hari saja tanpa komunikasi massa adalah mustahil bagi kebanyakan orang. Namun demikian banyak diantara kita yang tidak mengetahui bagaimana media beraksi dan bagaimana mereka mempengaruhi kehidupan kita. Kita membutuhkan surat kabar, radio, televisi, bioskop, dan rekaman musik. Tanpa mereka, hidup kita akan sangat berbeda, dan bagi kebanyakan kita akan sangat sulit. (DeVito, 1997: 504).

Ciri-Ciri Komunikasi Massa


Berdasarkan dari komponen-komponen komunikasi dapat dijelaskan ciri-ciri komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendy, yaitu sebagai berikut:

a. Komunikator pada komunikasi massa melembaga

Komunikator melakukan komunikasi atas nama organisasi atau institusi, maupun instansi. Mempunyai struktur organisasi garis tanggung jawab tertentu sesuai dengan kebijakan dan peraturan lembaganya.

b. Pesan Komunikasi massa bersifat umum.

Komunikasi massa menyampaikan pesan yang ditujukan kepada umum, karena mengenai kepentingan umum pula. Maka komunikasi yang ditujukan perorangan atau sekelompok orang tertentu tidak termasuk ke dalam komunikasi massa. Komunikasi massa mencapai komunikan dari berbagai golongan, berbagai tingkat pendidikan, usia, maupun latar belakang kebudayaan yang berbeda.

c. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Komunikasi melalui media massa dapat dinikmati oleh komunikan yang jumlahnya tidak terbatas dan terpisah secara geografis pada saat yang sama.

d. Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi massa menyebarkan pesan yang menyangkut masalah kepentingan umum. Oleh karena itu, siapapun dapat memanfaatkannya. komunikannya tersebar dan terdiri atas berbagai latar belakang yang berbeda.
e. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Berbeda dengan komunikasi tatap muka, dimana komunikan dapat memberikan respon secara langsung, maka dalam komunikasi massa tidak terdapat arus balik dari komunikasi. (Effendy, 2000: 37)
Abad ini disebut juga sebagai abad komunikasi massa. Seperti yang dikemukakan oleh Subroto, bahwa:

“Komunikasi massa adalah pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa kepada orang banyak (khalayak). Salah satu bentuk komunikasi massa adalah dengan adanya media massa elektronik berupa televisi. Televisi merupakan penyiaran yang melibatkan banyak sumber daya manusia yang handal dan biaya yang sangat besar”. (Subroto, 1992: 21)

2.2. Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit – unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tetentu. Suatu organisasi terdiri dari unit – unit komunikasi dalam hubungan – hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam satu lingkungan, sedangkan definisi interpretif komunikasi organisasi adalah komunikasi organisasi cenderung menekankan kegiatan penanganan pesan yang terkandung dalam suatu batas organisasional fokusnya  adalah menerima, menafsirkan dan bertindak berdasarkan informasi dalam suatu konteks.tekananya pada komunikasi sebagai suatu alat yang memungkinkan orang beradaptasi dengan lingkungan mereka.


Menurut Josep Devito dalam bukunya Human Communication menyatakan :


” Bahwa komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan baik dalam organisasi didalam kelompok formal maupun informal organisasi.”


Bila memperhatiakan arti kata komunikasi dan organisasi, maka komunikasi organisasional adalah komunikasi yang terjadi antara orang – orang yang berada didalam organisasi itu sendiri, juga antara orang – orang yang berada didalam organisasi dengan publik luar, dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan.
Ciri – Ciri Komunikasi Organisasi


Ciri-ciri utama komunikasi organisasional Deddy Mulyana dalam bukunya Human Communication adalah faktor – faktor struktural dalam organisasi yang mengharuskan para anggotanya bertindak sesuai dengan peranan yang diharapkan. Misalnya, seseorang profesor diharapkan berperilaku tertentu dalam ruang kuliah. Pada acara sosial, dia mungkin tampil sangat berbeda karena aturan tersebut tidak diterapkan dalam keadaan khusus ini. 
2.2.1.  Tujuan komunikasi organisasi

Tujuan komunikasi organisasi adalah untuk memahami organisasi dengan mendeskripsikan komunikasi organisasinya, memahami kehidupan organisasi, dan menemukan bagaimana kehidupan terwujud lewat komunikasi.tekanannya adalah pada bagaimana suatu organisasi di konstruksikan dan dipelihara lewat proses komunikasi.

Menurut R.wayne.Pace dan Don f. Faules dalam bukunya komunikasi organisasi tujuan utama komunikasi organisasi :


 Memperbaiki organisasi ditafsirkan sebagai  ” memperbaiki hal – hal untuk mencapai tujuan manajemen, serta memperoleh hasil yang diinginkan. 

2.2.2. Fungsi komunikasi Organisasi

Conrad yang dikutip oleh Dedy Mulyana dalam bukunya Human Communication mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi dalam organisasi. Fungsi-fungsi tersebut adalah: 
1. Fungsi perintah: komunikasi memperbolehkan anggota organisasi membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Dua jenis yang mendukung pelaksanaan fungsi ini adalah pengarahan dan umpan balik, dan tujuannya adalah berhasil mempengaruhi anggota lain dalam organisasi. Hasil fungsi perintah adalah koordinasi di antara sejumlah anggota yang saling bergantung dalam organisasi tersebut.
2. Funsi relasional: komunikasi memperbolehkan anggota organisasi menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif dan hubungan personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan ( job performance ) dalam berbagai cara, misalanya kepuasan kerja , aliran komunikasi ke bawah maupun ke atas dalam hirarki organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah.

3. Fungsi manajemen ambigu: pilihan dalam situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misalnya, motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri sendiri, tujuan organisasi tidak jelas, konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas. 
2.3 Tinjauan tentang pers

Pers adalah lembaga sosial (social institution) atau lembaga kemasyarakatan yang merupakan subsistem dari sistem pemerintahan di negara di mana ia beroperasi, bersama-sama dengan subsistem lainnya.


Ditinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan; tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistik. Mati hidupnya pers atau lancar tidaknya kehidupan pers di suatu negara dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara di mana pers itu beroperasi.
2.3.1. Pengertian Pers


Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti yang sempit adalah media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti luas adalah meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio, sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik. Sedangkan Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda “Journalistiek” atau bahasa Inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada perkataan “Journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap hari”. Secara sederhana Jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak.


Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan Jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik, sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.
2.4. Tinjauan Tentang Efektifitas


Komunikasi dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenamgkan bagi komunikan.bila kita berkumpul dalam satu kelompok yang memiliki kesamaan dengan kita, kita akan bisa lebih gembira dan terbuka.jika berkumpul dengan orang – orang yang anda benci akan membuat kita tegang, resah, dan tidak enak, serta akan menutup diri dan menghindari komunikasi dan ingin segera mengakhiri komunikasi.


Bila keadaan seperti ini, yang sudah dibuktikan oleh Wolosin ( 1975 ), kita perluas pada situasi komunikasi lainnya, kita dapat menyatakan bahwa komunikasi akan lebih efektif bila para komunikan saling menyukai.
2.4.1. Pengertian Efektifitas
Efektif memiliki arti berhasil atau tepat guna.efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektifitas .menurut Onong Uchjana Effendy mendefinisikan Efektifitas sebagai berikut :

“ komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang di anggarkan, waktu yang ditetapakan dan jumlah personil yang di tentukan” Effendy,1989:14)”. 

Selain itu efektifitas juga berarti daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan.
2.5. Tinjauan Tentang Rapat Redaksi

Dalam organisasi surat kabar di manapun, sebelum seorang reporter turun atau diturunkan kelapangan, ia harus lebih dulu mendengarkan dari redakturnya apa- apa yang dihasilkan dalam rapat redaksi dipagi hari jika si wartawan bekerja di Harian Pagi. Setiap surat kabar Harian Pagi memang selalu mengadakan rapat pagi. Yang dihadiri oleh para redaktur dan dipimpin oleh pemimpin redaksi atau redaksi pelaksana untuk menentukan berita – berita apa saja yang akan mengisi halaman – halaman surat kabar mereka esok hari.
2.5.1. Pengertian Rapat Redaksi
       A. pengertian Rapat 
                Menurut Onong Uchjana effendi dalam bukunya “kamus komunikasi” Rapat  adalah :


“Pertemuan diantara orang tertentu untuk membahas suatu persoalan “(1989 :22)

Sedangkan menurut Harold P. Zelko dalam bukunya ”tehnik diskusi dan rapat   moderen “ 

“Mengatakan bahwa rapat dalam arti sempit ialah suatu pembicaraan sebuah musyawarah merupakan bentuk dasar dan diskusi dalam lingkungan tertentu.”

2.6   Tinjauan Tentang Kinerja
        2.6.1  Definisi Kinerja

Kinerja SDM merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau actual performance ( prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang ). Definisi kinerja karyawan yang dikemukakan Bambang Kusriyanto (1991 : 3 ) adalah: perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu ( lazimnya perjam ).Faustino cardosa (1995:195 ) mengemukakan definisi kinerja karyawan sebagai :” ungkapan seperti output, efisiensi serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktivitas”. Selanjutnya, definisi kinerja karyawan menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) bahwa kinerja karyawan ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya “.oleh karena itu disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupuin kuantitas yang dicapai sumber daya manusia ( SDM ) persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
2.6.2. Faktor – Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah factor kemampuan ( Ability ) dan factor motivasi ( motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat keith davis dalam A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2006 : 67 ) yang merumuskan bahwa :

Human performance      = Ability x Motivation
Motivation                     = Attitude x situation

Ability                           = Knowledge x skill
a. Faktor kemampuan ( Ability )
      secara psikologis, kemampuan (Ability ) terdiri dari kemampuan potensi ( IQ )

     dan kemampuan reality ( knowledge + skill ) artinya, pimpinan dan karyawanyang memiliki IQ diatas rata- rata ( IQ 110 -120 ) apalagi IQ superior, very superior, gifted dan genius dengan pendidid\kan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari – hari, maka akan lebih mudah mencpai kinerja maksimal.
b. Faktor Motivasi

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude ) pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja ( situation ) di lingkunagn organisasinya.mereka yang bersifat positif ( pro ) terhadap sistuasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersifat negatif ( kontra ) terhadaf situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah.situasi kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.


Menurut Hennry Simamora (1995 : 500 ), kinerja ( performance ) dipengaruhi oleh tiga factor , yaitu :

a. Faktor individual yang terdiri dari:

1. Kemampuan

2. Latar belakang

3. Demografi 
b. Faktor psikologis yang terdiri dari :
1. Persepsi

2. Attitude

3. Personality

4. Pembelajaran
5. Motivasi
c. Faktor Organisasi yang terdiri dari :
1. Sumber daya

2. Kepemimipinan

3. Penghargaan

4. Struktur

5. Job design

 Menurut A . Dale Timple ( 1992 : 31 ), faktor – factor yang mempengaruji kinerja adalah :

 “ 1. Faktor internal ( disposisional ) yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat  seseorang. Misalnya kinerja seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi  dan seseorang tipe pekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai kinerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya – upaya untuk memperbaiki kemampuannya. 
2. Faktor eksternal yaitu faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap dan tindakan– tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.” 
2.6.3. Langkah – langkah Peningkatan Kinerja
          Dalam rangka peningkatan kinerja, paling tidak terdapat tujuh langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja.

b. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan

Robert Bacal dalam bukunya How to Manage Performance  ( 2004 : 1- 58 ) menerangkan 24 ( dua puluh empat ) point praktis untuk mweningkatkan kinerja karywan sebagai berikut :
1. Membuat pola fikir yang modern

2. Kenali manfaat

3. Kelola kinerja

4. Rencanakan secara tepat dengan sasaran yang jelas

5. Satukan sasaran karyawan

6. Tentukan insentif kerja

7. jadilah orang yang mudah ditemui

8. Berfokuslah pada komunikasi

9. Lakukan tatap muka

10. Hindarkan resiko pemeringkatan

11. Jangan lakukn penggolongan

12. Persiapkan penilaian

13. Awali tinjauan secara benar

14. Kenali sebab

15. Akui keberhasilan

16. Gunakan komunikasi yang kooperatif

17. Berfokuslah pada perilaku dan hasil

18. Perjelas kinerja

19. Perlakukan konflik dengan afik

20. Gunakan disiplin bertahan

21. Kinerja dokumen

22. Kembangkan karyawan

23. Tingkatkan terus sistem kerja

2.7.  Tinjauan Tentang Wartawan

Wartawan ( journalist ) adalah orang – orang yang terlibat didalam pencarian, pengolahan, dan penulisan berita atau opini yang dimuat di media massa, mulai dari pemimpin redaksi hingga koresponden yang terhimpun dalam bagian redaksi. Menurut UU No.40/1999 tentang pers ( pasal 1 poin 4 ) wartawan adalah “ orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik.


Wartawan adalah orang yang professional, seperti halnya dokter atau pengusaha. Ia memiliki keahlian sendiri ( memburu, mengolah, dan menulis beita ). Ia juga punya tanggung jawab dan kode etik tertentu.seorang sarjana India, Dr. Lakshmana Rao, menyebutkan empat kriteria untuk mutu pekerjaan sebagai profesi sebagaimana dikuti Jafar Assegaf ( 1985 : 19 ):

1. Harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan tadi.

2. Harus ada panggilan dan keterkaitan dengan pekerjaan itu.

3. Harus ada keahlian ( expertise )
4. Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan.
2.7.1. Standar Profesi Wartawan
             Manajemen sebuah penebitan pers hendaknya menentukan kualifikasi SDM wartawan agar memenuhi standar profesi. Hal itu penting bagi kemajuan penebitan pers karena wartwan merupakan ujung tombak media massa.


Setidaknya ada enam standar profesi wartwan sejati ( real journalist ):

1. Well selected, maksudnya wartwan harus terseleksi dengan baik.

menjadi wartawan semestinya tidak mudah Karena harus  memenuhi kriteria profesionalisme antara lain keahlian ( expertise ) atau keterampilan jurnalistik serta menaati kode etik jurnalistik.

2. Well educated, artinya terdidik dengan baik. Wartawan seyogyanya melalui tahap pendidikan kewartawanan, setidaknya melalui pelatihan jurnalistik terpola dan terarah secara baik

3. Well trained, artinya terlatih dengan baik. Akibat kurang terlatihnya wartawan kita, banyak berita muncul di media yang kurang cermat, tidak enak dibaca, dan bahkan menyesatkan.

4. Well equipped, maksudya dilengkapi dengan peralatan yang memadai. Pekerjaan wartawan butuh fasilitas seperi alat tulis, alat rekam, kamera, alat komunikasi, alat transportasi, dan sebagainya. Wartawan tidak akan dapt bekerjaoptimal tanpa dukungan fasilitas memadai.
5. Well paid, yakni digaji secara layak. Jika tidak, jangan harap “ budaya amplop “ bias diberantas. Kasus pemerasan dan penyalahgunaan profesi wartawan akan terus muncul akibat tuntutan perut.
6. Well motivated, artinya memiliki motivasi yang baik ketika terjun ke dunia kewartawanan. Motivasi disini lebih pada idealisme, bukan materi. Jika motivasinya berlatar uang, maka tidak bisa diharapkan menjadi wartawan professional atau wartawan sejati.
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